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ABSTRAK 
 

Secara singkat penelitian ini untuk mengetahui potensi industri halal bagi Indonesia dengan melihat 

dominan penduduk beragama muslim. Selain itu mengingat pentingnya logistik halal di dalam 

menjaga persyaratan halal produk dari proses produksi sampai konsumsi. Di Indonesia sendiri 

logistik halal belum banyak dipahami dan diterapkan pada semua indistri makanan halal. Oleh 

sebab itu penelitian ini dilakukan untuk memperjelas tentang logistik halal dengan menetapkan 

standar logistik halal. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder berupa jurnal ilmiah, 

laporan badan pusat statistik, kebijakan mengenai halal logistik di Indonesia menurut MUI. Hasil 

dari laporan ini dapat disimpulkan jika Indonesia belum ada regulasi halal logistik yang memiliki 

standar dengan jelas, selain itu penulis memberikan saran kepada industri makanan halal dalam 

melakukan proses logistik sebaiknya sesuai syariat islam yang nantinya dapat menjadi syarat 

logistik secara global.  

Kata Kunci: Halal Logistik, Industri Halal, Standar Logistik Halal 

 

ABSTRACT 

 

In short, this study aims to determine the potential of the halal industry for Indonesia by looking at 

the dominant Muslim population. In addition, considering the importance of halal logistics in 

maintaining halal product requirements from the production process to consumption. In Indonesia 

itself, halal logistics has not been widely understood and applied to all halal food industries. 

Therefore, this study was conducted to clarify halal logistics by setting halal logistics standards. 

The data sources used are secondary data in the form of scientific journals, reports from the 

Central Statistics Agency, policies regarding halal logistics in Indonesia according to the MUI. The 

results of this report can be concluded that there is no halal logistics regulation in Indonesia that 

has clear standards, besides that the author provides advice to the halal food industry in carrying 

out the logistics process, preferably in accordance with Islamic law which can later become a 

global logistics requirement. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk beragama islam kurang lebih 86,6% dari 

total keseluruhan jumlah penduduk Indonesia yaitu sebesar 236,53 juta jiwa. Disisi lain, 

meningkatnya kesadaran masyarakat muslim untuk mengkonsumsi produk halal karena sesuai 

dengan syariat agama, sehingga dengan tuntutan produk halal meningkat (Fathie, 2016) maka 

konsumen berani membayar lebih untuk mendapatkan halal logistik (Tieman,2013) hal ini dapat 

dijadikan potensi Indonesia untuk bergerak dalam industri halal (Kifli, 2019). Dari hal tersebut 

mampu menjadikan peluang dan keunggulan bagi Indonesia jika dibandingkan dengan negara lain 

untuk bergerak dalam industri halal. Nilai Impor di Indonesia terhadap barang konsumsi diketahui 

mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat dari tahun 2004 sampai dengan 2020. Dalam proses 

impor tersebut kehalalan belum terjamin secara 100%.  

Saat ini MUI menjadi pusat organisasi keagamaan di Indonesia yang dapat mengeluarkan 

sertifikasi halal bagi produk yang dihasilkan, tetapi mengenai regulasi logistik yang bersertifikasi 

halal, MUI belum mengeluarkan sehingga diperlukan dukungan dari pemerintah mengenai halal 

logistik (Mohammed Syazwan, 2013 ; Hamdan dan Hoon, 2019).  

Dalam pembentukan prinsip logistik halal meliputi pergudangan, transportasi, dan operasi 

terminal (Marco Tiemans, 2013). Adanya pemisahan produk, transportasi dan pergudangan antara 

halal dan non halal (Noorliza Karia, 2019). Halal logistik sangat penting dalam memastikan serta 

menjaga syarat produk tersebut halal (Abdul Mu’tizali, 2019) selain itu memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan daya saing perusahaan (Karia, 2015) perusahaan banyak yang belum menyadari 

konsekuensi dari produk halal (Zailani, 2017). Hal inilah yang harus diambil peluang mengenai 

penanganan halal logistik di Indonesia. Rantai pasokan halal merupakan suatu proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengendalian aliran penyimpanan produk bersertifikat halal (Man, 2007) 

pentingnya menjaga status halal disepanjang rantai pasok pasokan dan memastikan produk yang 

diterima halal (Zulfakar, 2014). Selain itu masih sangat terbatas peneliti yang melakukan riset halal 

logistik seperti yang diungkapkan oleh (Zulfakar et al, 2012).  

Pengelolaan halal logistisk Indonesia membutuhkan suatu pendekatan jaringan rantai pasok 

(Haleem dan Khan,2017; Eminormalina,2011) dengan menjamin seluruh rantai pasok diproses 

dengan memenuhi standar halal (Tieman,2012). Dimana setiap pelaku yang menjalan rantai 

pasokan halal menuntut kepatuhan (Rajagopal, 2011) dengan menanakan hukum syariat (Omar, 

2013) yang dimulai dari akar sampai konsumsi (Omar dan Jafar, 2013). Proses Logistik halal yang 

dimulai dari pergudangan, sumber, transportasi, penanganan produk, manajemen inventaris dan 

pengadaan serta manajemen pesanan (Khan,2018). Rantai pasokan  halal dirancang dan 

dioperasionalkan secara optimal karena menjaga integritas serta kualitas halal sehingga 
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menghindari keraguan konsumen (Tieman dan Darun, 2017) sehingga akan mencapai kepuasan 

pelanggan (Mansur, 2017). Untuk menjamin konsumen mendapatkan produk yang sepenuhnya 

halal yang sesuai dengan syarat agama, produsen harus serius dalam menggambar pentingnya 

menjaga kehalalan untuk menarik konsumen dengan menggunakan tehnologi (Bermana, 2017). Di 

Indonesia sendiri konsep logistik halal belum dipahami dan diterapkan sepenuhnya, karena saat ini 

Indonesia hanya berfokus produk halal. Sedangkan untuk proses logistik halal tersendiri belum 

terjamin. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan guna menjelaskan regulasi konsep logistik halal, 

dengan menetapkan standar yang harus di lakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan sertifikasi 

halal yang sesuai dengan persyaratan halal logistik secara global. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Makalah penelitian ini menggunakan pedekatan secara teoritis dan empiris mengenai konsep 

logistik halal di Indonesia, oleh karena itu penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

kualitatif. Penelitian pada makalah ini merupakan penelitian teoritis, maka dalam penelitian 

mengggunakan data sekuder yang diperoleh dari informasi badan pusat statistik, kebijakan 

pemerintah, jurnal penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dimana teknik 

observasi merupakan suatu teknik dengan  mengumpulkan beberapa data sekunder yang di 

kumpulkan oleh peneliti, kemudian dilakukan analisa melalui pengamatan secara detail.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Standar Halal dalam Hukum Islam 

Jalal (2008) menjelaskan halal merupakan segala sesuatu yang diperbolehkan untuk dilakukan baik 

itu berupa makanan dan minuman, produk farmasi dan kosmetik (Jafar,2013). Semua produk yang 

memiliki sertifikat halal harus dalam menjamin keadaan kondisi baik, kebersihan, gizi, keamaan 

dapat dipertanggung jawabkan, tidak terkontaminasi dengan barang berbahaya yang dapat merusak 

kesehatan konsumen dari produk tersebut. Jika dilihat dari sudut pandang bisnis produk halal dapat 

menjadi suatu keunggulan kompetitif pada produk tersebut serta menjadikan peluang bisnis untuk 

dikembangkan (Lada,2009). Dalam agama islam konsumsi produk halal sudah diatur dalam Al- 

Baqarah ayat 73, Al-Nalh ayat 115, Al-Maidah ayat 3, Al-Anaam ayat 121 yang secara garis besar 

dapat disimpulkan  

1. Proses penyembelihan hewan dengan menyebut nama Allah. Selain itu dilarang mengkonsumsi 

hewan yang mati karena tercekik, dipukul, jatuh dan diterkam binatang buas yang mati dan 

belum sempat untuk disembelih.  
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2. Hewan yang diharamkan untuk dikonsumsi, antara lain bangkai, darah, daging babi dan produk 

olahan  lainnya, amfibi, reptil, hewan bergigi taring dan karnivora.  

3. Produk yang diharamkan untuk dikonsumsi, selain daging yang telah dijelaskan diatas produk 

yang mengandung alkohol dan olahan lainnya juga termasuk produk haram untuk dikonsumsi. 

 

Jumlah Produksi Dan Tingkat Konsumsi Produk Daging Di Indonesia. 
Tabel Produksi Daging Ternak dan Jenis Ternak 

Tahun 2019-2020 

No Jenis 
Tahun 

2019 2020 

1 Sapi 504.802 515.628 

2 Kerbau 24.789 24.875 

3 Kuda 1.848 1.927 

4 Kambing 72.852 69.804 

5 Domba 70.073 66.943 

6 Babi 236.277 241.354 

Total 912.660 922.551 
      Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2021 

Kenaikan konsumsi daging ini termasuk juga konsumsi daging babi yang notabennya 

dilarang dalam agama. Sebagai suatu negara yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia 

Indonesia harus fokus terhadap pengembangan halal logistik, halal produk dan wisata halal. 

 

Tabel Produksi Daging Unggas Menurut Provinsi 

dan Jenis Unggas Tahun 2019 dan 2020 

No Jenis Unggas  

Tahun  

2019 2020 

1 Ayam Kampung  29.239 293.140 

2 Ayam Petelur  141.505 139.410 

3 Ayam Pedaging  3.495.091 3.275.326 

4 Itik  46.563 44.362 

Total  3.712.398  3.752.238 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia Tahun 2021 

 

Hal ini menandakan permintaan daging unggas juga tidak kalah jika dibandingkan dengan 

konsumsi daging ternak lainnya. Dimana menandakan jika pemerintah harus lebih fokus terhadap 

perkembangan unggas di Indonesia sehingga nantinya akan mengganggu proses konsumsi daging 

unggas, yang nantinya dimungkinkan pemerintah akan melakukan import daging unggas dari 

negara lain yang belum terjamin halal dari produk tersebut. 

Potensi Produk Makanan Halal di Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis laporan State of The Global Economic Report 2019/2020 dapat 

disimpulkan :  
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▪ Populasi : Tingkat pertumbuhan populasi muslim secara global mengalami pertumbuhan kurang 

lebih 29,4 % pada tahun 2014 sampai dengan 2030 yang dari semula 1,7 miliar menjadi 2,2 

miliar.  

▪ Meningkatnya Nilai Kesadaran Tentang Keagamaan : Secara keseluruhan konsumen muslim 

mendorong produk serta pelayanan secara halal. Pada taun 2011 pada sampel 38.000 muslim 

menemukan 76,3% muslim menganggap jika agama itu sangat penting.  

▪ Investasi : Nilai investasi perusahaan pada produk halal mengalami kenaikan sebesar 399%, 

bidang finansial mengalami peningkatan 42%. 

Definisi Halal Logistik 

Kegiatan logistik dapat diartikan sebagai kegiatan produksi dari pengemasan produk, 

penaganan produk, penyimpanan dan proses pendistribusian sampai kepada konsumen dilakukan 

sesuai dengan syariat islam. Dalam penerapan konsep halal logistik produsen wajib mengetahui 

bahan baku yang digunakan serta dapat membedakan tentang produk yang halal & haram dan 

memisahkkan produk halal dengan yang haram guna menghindari kontaminasi dalam aktivitas 

logistik (Jaafar,2013). Pemisahan produk halal dan non halal menyebabkan layanan logistik halal 

sesuai dengan hukum syariat islam dan sistem logistik halal (Zailani,2017). 

Proses Produksi 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 39 tahun 2021 menjelaskan jika produk halal 

merupakan produk yang sudah disesuaikan dengan syariat islam dimana untuk mendapatkan produk 

halal tersebut melewati beberapa proses produksi dari bahan baku menjadi barang jadi. Dalam 

proses produksi untuk menjamin produk yang dihasilkan halal, lokasi tempat produksi wajib 

dipisahkan antara produk halal dan non halal. Selain itu peralatan yang digunakan dalam proses 

produksi baik itu pada proses penyembelihan atau proses pengolahan perusahaan sudah memiliki 

standar halal.  

Proses Pengemasan 

Proses pengemasan merupakan bagian yang perlu diperhatikan dalam kegiatan halal proses. 

Indonesia Packaging Federation (IPF) dalam Gatra menjelaskan jika kemasan pangan di tuntut 

mempunyai kualitas yang baik, aman dan serta memiliki sertifikat halal. BPOMUI berpendapat jika 

kehalalan dari bahan pengemas plastik terletak dari bahan tambahan yang dipergunakan, bagi 

perusahaan yang bergerak dalam industri halal memastikan jika kemasan yang dipergunakan bebas 

dari campuran gelatin babi dan bersifat biodegradable.  

Ware Housing Halal 

Dalam kegiatan pergudangan aktivitas halal mengacu pada tingkat penyesuaian dan 

pemisahan pada gudang dengan memisahkan barang halal dengan barang non halal. Prosedur proses 
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pergudangan yang tepat akan menaikkan kinerja perusahaan (Noorliza Karia,2019). Penggabungan 

antara proses pergudangan dan proses transportasi akan menimbulkan keunggulan yang kompetitif 

(Barney,1991; Barney & Clark, 2007). ICCI-IHI Alliance, 2010 Menjelaskan mengenai standart 

gudang halal adalah sebahai berikut Pemisahan antara kargo produk halal dan non halal saat dalam 

proses pergudangan, Produk halal harus ditempatkan pada zona penempatan khusus yang 

dipisahkan dengan produk yang non halal dengan adanya penanda warna tertentu yang mudah 

dipahami, Penempatan produk halal dan non halal ruang pendingin dan dipisahkan dari produk non 

halal dengan penempatan dalam tempat terpisah, tata letak pergudangan harus dirancang unutk 

dipisahkan antara area yang non halal dengan produk yang bersifat halal. 

Distribusi dan Transportasi Halal 

Proses transportasi dalam kegiatan halal logistik merupakan bagian yang sangat penting, 

dimana proses pengangkutan barang halal bagian dari praktik regulasi halal logistik. Dimana 

transportasi halal mengacu dalam taraf penyesuaian proses pengangkutan hanya untuk produk halal 

saja. Dengan adanya prosedur yang ketat kebijakan pemisahan antara produk halal dan non halal 

akan berdampak pada kinerja perusahaan tersbut (Rumelt,1984 ; Barney,1991; Amit & 

Schoemaker,1993; Abdul Mu’ti Sajali,2019). Transportasi halal merupakan bagian rantai pasok 

halal yang harus dipertimbangkan oleh sebuah perusahaan, jika ingin mempertahankan status halal. 

Hal itu dikarenakan untuk mencapai konsumen dengan baik barang akan beberapa kali melalui 

proses pemindahan (Riaz&Chaudri, 2004; Tieman, 2013). Tujuan dari transportasi halal merujuk 

pada pemisahan produk halal dan non halal pada seluruh termin lantaran persyaratan halal secara 

baku sebagai berikut : Dalam proses sekali pengangkutan produk halal tidak boleh dicampur dengan 

produk non halal dalam satu kendaraan atau dalam sekali muatan, kendaraan yang digunakan untuk 

mengangkut produk halal bisa dipergunakan mengangkut produk non halal tetapi sebelum 

digunakan dilakukan pencucian secara syariat islam dan harus diketahui riwayat penggunaan 

muatan produk non halal sebelumnya, Jika memang terpaksa antara produk halal dan non halal di 

angkut di dalam kendaraan kendaraan yang sama maka produk non halal harus dibungkus secara 

tepat sesuai dengan prosedur halal sehingga nantinya tidak tercampur, Jika perusahaan 

menggunakan jasa angkut multimoda, maka penyelenggara distribusi multimoda memiliki standar 

halal, apabila dalam proses distribusi melibatkan pihak logistik ketiga, maka perusahaan logistik 

tersebut harus memliki sertifikat halal dan standar penanganan produk halal secara jelas. 

Pelaksanaan Logistik Halal di Indonesia 

Indonesia saat ini memiliki populasi penduduk muslim terbesar di dunia,  dimana kurang 

lebih sebesar 86,6% dari total penduduk Inonesia beragama islam. Selain itu berdasarkan laporan 

State of Global Islamic Economic (SGIE) Report periode 2019/2020 penduduk muslim di dunia 
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mengalami peninngkatan yang sangat pesat diperkirakan pertumbuhan populasi muslim sampai 

tahun 2030 akan mencapai 2,2 miliar dengan memperkirakan bahwa umat muslim menghabiskan 

US$ 1,4 triliun pada tahun 2018. Hal ini menjadi kesempatan Indonesia untuk melirik industri halal 

di dunia. BPJPH sebagai badan penyelenggara jaminan produk halal di Indonesia di bawah 

Kementerian agama yang mengatur regulasi pengeluaran sertifikat halal untuk mengontrol produk 

halal terdistribusi dengan baik, Hal ini sesuai dengan undang-undang no 33 tahun 2014 mengenai 

jaminan produk halal. Pedoman Halal Assurance Standart untuk halal industri pengolahan umum 

(HAS 23000-1), halal industri produk olahan daging (HAS 23000-2), halal restoran & jasa boga 

(HAS 23000-3), halal industri farmasi (HAS 23000-4), halal industri logistik (HAS 23000-5), halal 

pemenuhan kriteria SJH di rumah potong hewan (HAS 23103), pengetahuan titik kritis kehalalan 

bahan obat (HAS 23202), persyaratan bahan halal (HAS 23201).  

 Di Indonesia  sendiri Majelis Ulama Indonesia bekerjasama dengan Multi Terminal 

Indonesia pada tahun 2016 menandatangani sebuah kesepakatan di dalam memulai implementasi 

hubungan transportasi di pulau bahan Tanjung Priok  secara halal Yang dikemukakan oleh (Supply 

Chain Indonesia, 2016; Qurtubi, 2017) Terapi regulasi secara spesifik mengenai Standar logistik 

halal di pelabuhan belum dirilis.  untuk saat ini Pemerintah Masih berfokus pada produk beberapa 

perusahaan mulai mendaftarkan produk mereka untuk mendapatkan sertifikat halal tetapi sebagian 

besar produsen  dan UMKM di Indonesia masih enggan untuk melakukan  sertifikasi halal Hal ini 

karena akan berdampak meningkatnya biaya produksi.  Selain itu konsumen di Indonesia sendiri 

tidak terlalu berfokus pada ada logo halal Yang tertera pada produk tersebut hal itu karena 

beranggapan tidak semua produk  terbuat daging sehingga tidak perlu dilakukan lagi mengenai 

tingkat kehalalan produk yang beredar di Indonesia (The Jakarta Post, 2019).  

Perkembangan logistik halal di Indonesia, Presiden Jokowi per 2 Februari tahun 2021 

pemerintah mewajibkan jika produk yang masuk beredar dan diperdagangkan secara bebas di 

wilayah Indonesia harus memiliki sertifikat halal demikian Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 

2021 tentang penyelenggaraan badan penyelenggara bidang jaminan produk halal. Untuk produk 

yang diharamkan Harus diberikan keterangan secara khusus menurut pasal 2 dalam peraturan 

pemerintah tersebut (Tirto.id, 2021). Di Indonesia sendiri telah memiliki Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) sebagai lembaga sertifikasi halal maka hal yang perlu dilakukan oleh Majelis Ulama 

Indonesia perlu menindak lanjuti mengenai peraturan yang dilakukan oleh Presiden Jokowi dan 

mendorong Kementerian terkait untuk menegakkan logistik halal di Indonesia.  yang menetapkan 

pelaksanaan setiap langkah proses persyaratan logistik halal yang di mulai dari proses pergudangan, 

penyimpanan, distribusi, transportasi dan peralatan terminal . Majelis Ulama Indonesia be 

bekerjasama dengan kementerian perindustrian Kementerian Perhubungan dan lain sebagainya yang 
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berkaitan dengan proses logistik.  Selain itu jika Indonesia melirik pasar secara global penting pula 

bagi MUI bekerja sama dengan Kementerian Perdagangan Republik Indonesia di dalam melakukan 

prosedur mengenai proses ekspor Indonesia ke luar negeri ataupun proses impor dari luar negeri ke 

Indonesia.  Dimana regulasi tersebut harus secara detail dari segi bahan standar operasional 

prosedur yang terkadang dinyatakan dalam bahasa yang berbeda dimana pemangku kepentingan 

tidak memahami definisi yang tepat. Ke tiga kementerian di Indonesia keterkaitan dengan produk 

dan logistik halal yaitu Kementerian Agama, Kementerian Perhubungan dan Kementerian 

Perdagangan harus memastikan semua perlakuan  yang dilakukan oleh perusahaan  Indonesia 

memenuhi persyaratan logistik halal baik dalam proses produksi  sampai proses distribusi kepada 

konsumen. Menurut HAS 23000 terdapat 11 kriteria mengenai sistem jaminan halal antara lain : 

kebijakan halal, tim manajemen halal, pelatihan, bahan, produk, prosedur aktivitas kritis, 

kemampuan telusur, penanganan terhadap produk yang tidak memenuhi kriteria, audit internal, kaji 

ulang sistem manajeman perusahaan, fasilitas produksi. 

Tantangan Penerapan Standar Halal Logistik di Indonesia 

Di Indonesia sendiri penerapan logistik halal masih banyak menghadapi hambatan sehingga 

membutuhkan proses secara kompleks mengenai penanganan rantai pasok secara halal yang dimulai 

penanganan produk dari hulu sampai ke hilir sampai produk tersebut  konsumsi oleh pelanggan 

(Vanany, 2017). Selain itu tantangan dari Indonesia sendiri masih sangat terbatas mengenai 

penyedia jasa logistik yang memiliki standar sertifikat halal buat melakukan proses transportasi 

produk halal. Menurut peneliti keterkaitan instansi pemerintah yang berwenang belum  melakukan 

pengawasan secara ketat terhadap produk yang beredar. Dalam penelitian ini penulis 

memperkirakan beberapa tantangan yang dihadapi pasar produk halal di Indonesia menembus pasar 

halal secara global antara lain sebagai berikut :  

▪ Pertama masih banyaknya UMKM terutama yang bergerak di sektor industri makanan belum 

menyadari akan pentingnya sertifikasi halal produk tersebut.  

▪ Kedua pemerintah di dalam mensosialisasi akan pentingnya sertifikasi halal bagi 

produk  terhadap tingkat kepercayaan konsumen kurang maksimal jika dibandingkan dengan 

negara Malaysia.  

▪ Ketiga  dirasa sangat mahal di dalam pengurusan sertifikasi halal bagi UMKM dan masih 

banyaknya persyaratan yang harus dipenuhi oleh UMKM tersebut untuk melakukan proses 

sertifikasi halal bagi produk yang mereka hasilkan sehingga masih banyaknya UMKM yang 

belum untuk melakukan proses sertifikasi produk halal. 
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▪ Keempat bagi penyelia logistik halal dirasakan pengajuan mengenai sertifikasi halal masih 

sangat mahal sehingga hal ini yang menyebabkan banyaknya baik itu industri atau perusahaan 

besar untuk mengurus proses sertifikasi halal produk.  

▪ Kelima portofolio tunjangan profesi halal yang diberikan MUI akan dibebankan kepada 

perusahaan sehingga akan menaikkan biaya operasional perusahaan tersebut sehingga akan 

berdampak dalam harga yang akan diterima oleh konsumen.  

Tren Masa Depan Logistik Halal di Pasar Global 

Mengingat dari pertumbuhan populasi penduduk muslim di Indonesia 

sebesar (86,6%).  Hal ini akan berdampak tingkat konsumsi halal baik di Indonesia sendiri 

ataupun di dunia akan mengalami peningkatan yang signifikan  State of the Global Islamic 

Economy Report (SGIE,2021). Menyusul keberhasilan halal logistik pada Malaysia di Eropa 

saat ini dalam memperkuat posisi halal logistik negara tersebut mempunyai fasilitas halal 

logistik diantaranya Belanda pelabuhan Rotterdam (Nadaraj, 2013),  Belgia sendiri mendirikan 

pelabuhan Zeebrugge (Transport Weekly, 2012), Prancis di pelabuhan Marseille juga 

menarapkan distribusi halal  (Nadaraj,2013). Dari keterangan di atas dapat disimpulkan jika di 

Indonesia sendiri memiliki prospek yang sangat luas untuk menjadi negara pemasok produk 

halal di dunia. Untuk mencapai hal tersebut Indonesia sendiri harus mengimplementasikan dan 

memperkenalkan baik itu standart proses pengolahan, proses penyimpanan, proses distribusi dan 

produk. Selain dunia industri pemerintah seharusnya ikut andil secara tegas di dalam melakukan 

regulasi halal sehingga hal tersebut akan membantu produk Indonesia menjadi produk yang 

memiliki standar halal secara global.  

IV. PENUTUP 

Dalam penelitian ini sektor  Industri makanan halal adalah  salah satu segmen pasar yang 

terus mengalami perkembangan dan sangat menarik. Karena umat muslim di dunia  mengkonsumsi 

produk halal  sehingga Indonesia perlu menekankan serta memastikan jika bahan baku yang 

digunakan standar proses pengolahan, pergudangan, penyimpanan, transportasi dan pelabuhan yang 

digunakan dalam mendistribusikan suatu produk telah memiliki standar proses secara 

global. Dengan penerapan standar logistik halal di Indonesia telah dilakukan suatu proses 

pemisahan antara produk yang halal dengan produk non halal serta pembersihan sebelum 

melakukan proses produk halal hal ini guna mencegah tercampurnya kontaminasi produk halal 

terhadap produk non halal. Indonesia sendiri yang notabennya memiliki penduduk muslim terbesar 

di Indonesia harus lebih sadar akan standar halal suatu produk dan menerapkan standar sertifikasi 

halal pada tiap proses produk tersebut guna menjamin produk tersebut halal, Saat ini secara garis 

besar Indonesia belum mengatur mengenai logistik halal secara jelas terutama terhadap hasil output 
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ternak yang ada di Indonesia selain itu tunjangan mengenai profesi logistik halal di Indonesia belum 

diatur secara resmi, Kemungkinan Hal ini disebabkan karena tunjangan profesi halal logistik masih 

dirasa mahal.  
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